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Abstrak 

Masalah yang dihadapi oleh petani singkong di Desa Purnama adalah serangan hama uret. Seharusnya jenis pupuk yang 

digunakan untuk tanaman ketela pohon adalah jenis pupuk organik, seperti contohnya pupuk kandang, pupuk hijau, 

maupun pupuk kompos. Penggunaan pupuk dari bahan organik ini berfungsi untuk menegmbalikan sifat tanah dan juga 

memperbaiki struktur tanah nantinya. Hal ini dikarenakan dalam praktek tanah secara terus menerus nantinya bisa 

mengurangi cadangan total karbon dan juga nitrogen dari dalam tanah Rusaknya lingkungan dan sifat fisik tanah pertanian 

yang sebagian besar diakibatkan oleh penggunaan pupuk an-organik yang tidak ramah lingkungan. Penggunaan pupuk an-

organik terus menerus tanpa diimbangi dengan penggunan pupuk organik akan berdampak pada kesuburan tanah baik 

secara fisik, kimia dan biologi. Kesuburan tanah secara biologis sangat memegang peranan penting dalam pertanian. 

Permasalahan krusial pada petani desa Purnama adalah gangguan hama uret (grubs) pada tanaman singkong, yang sulit 

dikendalikan karena berada di dalam tanah, pengendalian yang dilakukan secara kimiawi. Tujuan dari pengabdian ini 

adalah untuk meningkatkan pengetahuan petani terhadap serangan hama uret. Metode pelaksaan yang dilakukan adalah 

dengan pemberian materi melalui sosialisasi serta menggunakan instrumen kuisioner untuk pre dan post-test. Untuk 

pemetaan dilakukan dengan jastifikasi expert yang disajikan pada diagram fishbone. Hasil dari pengabdian dapat 

disimpulkan bahwa sebelum dan sesudah dilakukan sosialisasi ada perbedaan pengetahuan petani. 

Kata kunci: berkelanjutan, pemberdayaan, singkong, transfer knowledge, terpadu 

 

Abstract 

The problem faced by cassava farmers in Purnama Village is the attack of ureth pests. The type of fertilizer used for 

cassava plants should be organic fertilizers, such as manure, green manure, and compost. The use of fertilizers from 

organic matter serves to restore soil properties and also improve soil structure later. This is because the practice of 

continuous soil will reduce the total carbon and nitrogen stocks from the soil Damage to the environment and physical 

properties of the soil agriculture which is mostly caused by the use of inorganic fertilizers that are not environmentally 

friendly. The use of inorganic fertilizers continuously without being balanced with the use of organic fertilizers will have 

an impact on soil fertility both physically, chemically and biologically. Biological soil fertility plays an important role in 

agriculture. A crucial problem for farmers in Purnama village is the grubs on cassava plants, which are difficult to control 

because they are in the soil, chemical control is carried out. The purpose of this service is to increase farmers' knowledge 

of ureth pests. The method of implementation is by providing material through socialization and using a questionnaire 

instrument for pre and post-tests. Mapping is done by expert justification which is presented on the fishbone diagram. The 

results of the service can be concluded that before and after the socialization there are differences in farmer knowledge. 
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PENDAHULUAN 

Desa Purnama merupakan salah satu desa 

sentra singkong yang terletak di Kecamatan 

Tegalampel, Kabupaten Bondowoso. Desa tersebut 

merupakan wilayah dengan komposisi mayoritas 

masyarakat sebagai petani singkong. Berdasarkan 

hasil penelitian dari Octaviani et al (2019) bahwa 

identifikasi agroindustri hasil produksi tanaman 

singkong dikirim ke pusat pengolahan atau 

UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) di 

beberapa wilayah Bondowoso dan sekitarnya 

untuk diolah menjadi produk diversifikasi pangan 

seperti tape fermentasi, suwar suwir, dan kue prol 

tape.  

Petani singkong di Desa Purnama 

mengalami beberapa permasalahan. Berdasarkan 

hasil survei secara RRA (Rapid Rural Appraisal) 

tim pelaksana pengabdian mencatat ada fokus 

masalah yang prioritas untuk diselesaikan yaitu 

adanya serangan hama uret atau dengan nama latin 

Lepidiota stigma. Masyarakat menyebutnya 

dengan gayas atau gejes dalam bahasa madura 

(wilayah setempat). Permasalah berikutnya adalah 

petani setempat belum mengetahui bagaimana 

upaya pengendalian untuk hama uret tersebut.  

Pengendalian saat ini yang dilakukan oleh 

masih menggunakan pestisida sintetis. Penggunaan 

pestisida sintetis juga menyebabkan beberapa 

permasalah diantaranya adalah adanya residu 

tertinggal pada hasil pertanian dan lingkungan, 

gangguan pada masalah kesehatan, dan residu pada 

hama uret sehingga populasi semakin meningkat 

(Alfarisy, 2018; Kim et al., 2017; Kole et al., 

2019). Sementara itu pengendalian saat ini harus 

menerapkan sistem pertanian berkelanjutan dengan 

berbasis lingkungan (FAO, 2015). Salah satu 

prinsip pertanian berkelanjutan pada aspek 

organisme pengganggu tumbuhan adalah dengan 

sistem pengendalian hama terpadu (Rao et al., 

2015; Indiani dan Marwoto, 2017). 

Pengendalian berkelanjutan yang telah 

dijelaskan sebelumnya bahwa upaya 

mengendalikan hama uret tidak harus 

menggunakan pestisida sintetis. Pelaksana peneliti 

telah memiliki solusi yang bisa menjadi 

rekomendasi kepada petani untuk mengendalikan 

hama uret yaitu menggunakan jamur atau 

cendawan entomopatogen Metharizium anisopliae. 

Cendawan tersebut telah banyak terbukti ampuh 

untuk mengendalikan hama uret atau gayas 

(Wibowo et al., 2018; Trizelia et al., 2013). 

Pelaksana telah rekam jejak untuk pemanfaatan M. 

anisopliae dalam mengendalikan hama uret 

(Wagiyana et al., 2021). Cendawan tersebut juga 

telah terbukti efektif dapat mengendalikan hama 

pada tanaman pangan. Formulasi M. anisopliae 

juga telah diformulasikan menjadi pupuk granul 

yang juga memiliki fungsi ganda baik sebagai 

biofertilizer dan bioprotektan.  

Hasil survei menunjukkan bahwa petani 

masih belum mengetahui tentang cendawan 

berguna seperti M. anisopliae. Oleh sebab itu 

tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah 

untuk memberikan peningkatan pengetahuan 

petani dalam mengendalikan hama uret dengan 

penerapan sistem pertanian berkelanjutan melalui 

transfer of knowledge sebagai peningkatan 

kapasitas sumber daya manusia.  
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METODE  

Pengabdian ini dilaksanakan di Desa 

Purnama, Kecamatan Tegalampel, Kabupaten 

Bodowoso (Gambar 1). Secara geografis terletak 

pada Latitude 7°52'32.09"S Longitude 

113°47'45.62"E. 

 

 

Pelaksanaan pengabdian ini dilaksanakan 20 

Agustus-20 Oktober 2021. Tahapan pelaksanaan 

dilakukan dengan memberikan penyuluhan melalui 

FGD (Focus Group Discussion). Pelaksana 

pengabdi memberikan penyuluhan terkait 

pengendalian hama uret dengan cendawan 

entomopatogen berguna seperti M. anisopliae. 

Identifikasi pengetahuan petani dilakukan dengan 

RRA (Rapid Rural Appraisal). RRA merupakan 

sebuah pendekatan untuk mendorong masyarakat 

dalam berpatisipasi dan mengidentifikasi 

permasalahan yang dihadapi dengan tujuan 

pemetaan masalah berserta rekomendasi masalah 

(Freudenberger, 2013). Hasil dari RRA kemudian 

disajikan dengan fishbone (Gambar 2). Instrumen 

untuk menilai pengetahuan petani dengan 

menggunakan kuisioner. Kuisioner terdiri dari pre 

dan post-test. Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis sederhana dengan menggunakan Ms. 

Excel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan pengabdian dimulai dengan 

memberikan sosialisasi terkait pengendalian hama 

terpadu dengan menerapkan sistem pertanian 

berkelanjutan (Gambar 3). Program atau materi 

yang disampaikan adalah terkait manfaat dari 

penggunaan jamur berguna yaitu M. anisopliae 

yang berfungsi sebagai pengendali hayati untuk 

alternatif mengurangi ketergantungan terhadap 

pestisida sintetis. Tim pelaksana pengabdian 

membawa contoh yaitu pupuk organik yang telah 

dilengkapi dengan cendawan M. anisopliae untuk 

bisa dikenalkan kepada petani singkong. Setelah 

diberikan pemaparan materi sebelumnya telah 

dilakukan pre dan post-test tentang pengetahuan 

petani terkait dengan pemanfaatan jamur berguna 

sebagai pengganti pestisida sintetis. Adapun hasil 

pre-test disajikan pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Hasil pre-test petani sebelum sosialisasi 

Indikator 

Jumlah Jawaban 

(Responden) 

Iya Tidak 

Apakah anda mengetahui hama 

singkong? 
15 0 

Apakah anda mengetahui 

pengendalian hama singkong? 
10 5 

Apakah anda mengetahui sistem 

pengendalian hama terpadu? 
0 15 

Apakah petani mengetahui jamur 

M. anisopliae? 
0 15 

Apakah mengetahui produk pupuk 

organik yang dilengkapi dengan 

jamur M. anisopliae? 

0 15 

Sumber: Analisis 2022 

 

 
Gambar 1. Lokasi pengabdian. 
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Hasil pre-test pada Tabel 1 bahwa petani 

belum mengenali apa yang dimaksud dengan 

pertanian berkelanjutan, sistem pengendalian hama 

terpadu, dan bagaimana mengendalikan hama uret. 

Sejauh ini pemahaman tentang pengendalian hama 

masih menggunakan pestisida sintetis. Oleh sebab 

itu pelaksana pengabdi memberikan ilmu melalui 

transfer of knowlede untuk bisa mengendalkan dan 

mengintroduksi inovasi pemanfaatan jamur M. 

anisopliae untuk bisa menjadi solusi petani 

singkong di Desa Purnama. Selama proses 

sosialisasi petani singkong turut aktif dan tertarik 

dengan materi yang disampaikan. Materi yang 

disampaikan berupa: 1) Prinsip pertanian 

berkelanjutan, 2) sistem pengendalian hama 

terpadu, dan 3) pengendalan dan produksi masal 

pupuk organik dilengkapi dengan jamur 

entomopatogen yaitu M. anisopliae. 

Setelah dilakukan penyampaian materi dan 

diskusi diantara dua belah pihak maka selanjutnya 

tim melakukan post-test kepada petani singkong 

dengan beberapa pertanyaan yang sama. Hasil 

post-test dapat dilihat pada Tabel 2. Berdasarkan 

Tabel 2 dapat dilihat bahwa ada perubahan 

pengetahuan petani singkong sebelum dan sesudah 

dilakukan sosialisasi. Pemahaman ini harus 

dilakukan secara continue agar petani semakin 

memahami terhadap permasalahn yang dihadapi. 

Secara jastifikasi expert berdasarkan hasil 

pre dan post-test pengabdi melakukan pemetaan 

yang disajikan pada fishbone (Gambar 2). Tujuan 

dalam pengabdian ini adalah peningkatakan 

produksi singkong. Sehingga yang menjadi fokus 

kajian dalam pengabdian ini adalah faktor 

pengetahuan petani (pendidikan) dan aspek 

proteksi tanaman. Sosialisasi harus diimbangi 

dengan praktek untuk penunjang keterampilan dan 

mengajak petani untuk mandiri sehingga tidak 

bergantung pada bahan (pupuk dan pestisida) 

sintetis. 

 

Tabel 2. Hasil post-test petani setelah sosialisasi 

Indikator 

Jumlah Jawaban 

(Responden) 

Iya Tidak 

Apakah anda mengetahui hama 

singkong? 
15 0 

Apakah anda mengetahui 

pengendalian hama singkong? 
5 10 

Apakah anda mengetahui sistem 

pengendalian hama terpadu? 
8 7 

Apakah petani mengetahui jamur 

M. anisopliae? 
5 10 

Apakah mengetahui produk pupuk 

organik yang dilengkapi dengan 

jamur M. anisopliae? 

10 5 

Sumber: Analisis 2022 

 

 

Gambar 2. Identifikasi permasalahan di Desa 

Purnama terkait masalah singkong 
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Gambar 3. Penyuluhan dan FGD dari pelaksana 

pengabdi tentang pengendalian hama uret pada 

singkong 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari pengabadian dapat 

disimpulkan bahwa masalah utama yang dihadapi 

oleh petani singkong adalah serangan hama uret. 

Kemudian petani belum mengetahui upaya 

pengendalian yang tepat untuk hama tersebut. 

Maka faktor pengetahuan (pendidikan) 

mempengaruhi perilaku petani. Melalui transfer 

knowledge ini bisa diidentifikasi bahwa ada 

peningkatan pengetahuan petani sebelum dan 

sesudah post-test. 
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